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Sebagai tempat tinggal bagi beragam etnis, Jakarta merupakan “melting pot”. Salah satu etnis yang
kita kenal adalah etnis Tionghoa. Pada awalnya, masyarakat dari negara China melakukan perjalan ke
Indonesia untuk melakukan perdagangan namun kemudian memutuskan untuk menetap di Indonesia.

Seiring  dengan  perkembangannya,  etnis  Tionghoa  sangat berperan  dalam bidang  perekonomian,
perdagangan, bahkan menuai prestasi di berbagai bidang (Moningka & Wijaya, 2015). Tetapi sangat
disayangkan, bahwa hingga saat ini etnis Tionghoa masih kerap menerima diskriminasi dan prasangka
dari  etnis  pribumi.  Untuk menghindari  segala perlakuan yang  kurang  menyenangkan,  kebanyakan
masyarakat  etnis  ini  hanya berkumpul  dengan etnis  yang sama. Hal  ini  memunculkan  keterikatan
sebagai  kelompok dan memunculkan identitas etnis yang kuat. Identitas  yang kuat  ini  ditunjukkan
kuatnya tradisi mereka yang yang diturunkan dari generasi ke generasi seperti perayaan imlek dan
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tradisi lainnya, serta beberapa tradisi untuk keseharian seperti masih menggunakan nama marga atau
memiliki nama Cina.

Dengan  identitas  etnis  tersebut,  masyarakat  etnis  tionghoa  juga  mampu  mengembangkan  rasa
bangga sebagai bagian dari Indonesia (Collective self-esteem). Harga diri kolektif atau rasa bangga ini
dapat  menentukan  keberhasilan  seseorang  dalam  berinteraksi  dengan  kelompok  sosial  lainnya
(Widodo & Pratitis, 2013). Konsep ini dikemukakan oleh Crocker dan Luhtanen (Moningka, 2020).

Hasil penelitian Moningka, Owena, dan Herlita (2020) menunjukkan bahawa identitas etnis sangat
diperlukan untuk menjaga tradisi. Di satu sisi identitas etnis juga memperkaya budaya bangsa, Hasil
penelitian Moningka dan Herlita (2020) pada responden etnis Tionghoa berkaitan dengan identitas
etnis dan harga diri kolektif menunjukkan bahwa identitas etnis pada Tionghoa juga berkaitan degan
rasa bangga mereka menjadi bagian Bangsa Indonesia. Lan (sebagaimana dikutip dalam Susetyo,
2018) mengungkapkan bahwa mana etnis Tionghoa walaupun mengembangkan identitas etnisnya,
namun  sudah  berorientasi  ke  arah  nasional  atau  local  dan  merasa  menjadi  bagian  dari  Bangsa
Indonesia. Di satu sisi, etnis ini tetap mempertahankan asal usul mereka serta menjalankan tradisi
yang ada.  Etnis  Tionghoa saat  ini  juga tidak terlalu  menguasai  adat  tradisional.  Biasanya mereka
hanya  mengikuti  orang  tua  mereka  yang  masih  meneruskan  tradisi.  Orientasi  akulturasi  mereka
adalah integrationism yaitu sebagai individu yang memiliki dua buah kebudayaan yaitu kebudayaan
asli  mereka dan juga hasil  adaptasi dari  budaya tempat mereka tinggal (Moningka, 2020).  Namun
memang  sangat  disayangkan,  bahwa  sekeras  apapun  usaha  mereka,  mereka  tetap  menerima
diskriminasi dan prasangka. ( Moningka, 2020)

Adapun  faktor-faktor  yang  menyebabkan  rasa  bangga  sebagai  bangsa  Indonesia,  walau  kerap
menerima perlakukan diskriminasi adalah adanya rasa nasionalisme, partisipasi sebagai warga negara
(Matulessy, 2013). Pada dasarnya usaha pembauran dan usaha untuk memberikan kontribusi pada
bangsa  ini,  seperti  yang  dilakukan  oleh  para  atlet,  pengusaha  dan  lain  sebagainya  menunjukkan
bahwa dengan identitas etnis yang kuat, kita masih bisa merasa bangga menjadi bagian dari bangsa
Indonesia.  Untuk pembaca,  diharapkan tidak mempertajam perbedaan yang ada,  namun menjaga
budaya  sebagai  bagian  dari  kekayaan  kita.  Kita  juga  perlu  menyadari  bahwa  diskriminasi  dan
prasangka  hanya  menyebabkan  perpecahan  dan  rasa  terasing  (Moningka,  2018).  Mari  kita  ingat
kembali esensi dari semboyan negara kita. Bhineka Tunggal ika; berbeda-beda tetapi tetap satu.
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